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Konsep khalifah dalam pendidikan Islam ditunjukkan untuk manusia sebagai 
pemimpin di muka bumi, dalam menggantikan tugas para Nabi dan Rasulullah dalam 
menjaga bumi, mendidik manusia menuju aturan Allah SWT, serta menyeru dalam 
beribadah, berbuat kebaikan serta menghindari kerusakan. Menjadi pemimpin yang 
adil dan menghindari kerusakan. Ketercapaian maksud khalifah maka pemimpin 
harus sesuai dnegan syarat-syarat dalam menjadi khalifah, menjalankan tugasnya 
sesuai aturan Allah Swt, memiliki karakter nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam pengertian khalifah, untuk 
mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam syarat-syarat khalifah, untuk 
mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam tugas-tugas khalifah, untuk 
mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam karakter khalifah dan konsep khalifah. 
Jenis penelitian ini, yaitu library research atau penelitian kepustakaan, yang bersifat 
deskriptif analitis. Sumber data primer penelitian ini, adalah al-Qur’an, tafsir 
pendidikan, dan tafsir al-misbah. Sedangkan sumber sekunder penelitian ini, adalah 
pendapat dari pakar penelitian, filsafat pendidikan Islam dan sumber lainnya yang 
berkaitan dengan konsep khalifah dan implikasinya dalam pendidikan Islam. Teknik 
pengumpulan data berupa buku dan jurnal yang relevan. Teknik analisis data dengan 
menganalisis secara deskriptif dan menganalisis isi. Hasil penelitian konsep khalifah 
dan implikasinya terhadap pendidikan Islam yaitu pertama, nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam pengertian khalifah sebagai pengganti para nabi dan Rasulullah SAW 
dalam meneruskan dakwah yaitu mendidik umat manusia untuk beribadah kepada 
Allah Swt, menjalankan kehidupan sesuai aturan Allah, menjadi pemimpin yang adil. 
Kedua, nilai-nilai pendidikan Islam dalam syarat-syarat khalifah yaitu muslim, laki-
laki, merdeka, dewasa, mujtahid, adil, amanah, sehat, pemberani. Ketiga, nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam tugas khalifah yaitu memelihara amanah dari Allah SWT 
dengan menjaga bumi, memakmurkan bumi dan isinya, mendirikan shalat serta 
menjauhi perbuatan yang mungkar atau kerusakan. Kelima, nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam karakter khalifah adalah mematuhi aturan Allah SWT dalam 
menjalankan pemimpinnya, tertanam karakter kebajikan dalam diri pemimpin dan 
menumbuhkan rasa kebajikan dengan bawahannya, menjalankan kewajiban serta 
menyerukan kepada kebajikan yaitu shalat dan zakat, sabar dalam menjalankan 
tugasnya. 
 










۟ا أَتَْجَعُم فِيَهب َمه يُْفِسدُ  ئَِكِة إِوِّى َجبِعٌم فِى ٱْْلَْرِض َخِهيفَةًۖ  قَبنُىَٰٓ
َٰٓ َوإِْذ قَبَل َربَُّل ِنْهَمهَ 
ُس نََل ۖ قَبَل إِوِّىَٰٓ أَْعهَُم َمب ََل تَْعهَُمىنَ  َمبََٰٓء َوَوْحُه وَُسبُِّح ِبَحْمِدَك َووُقَدِّ  فِيَهب َويَْسِفُل ٱندِّ
 
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka 
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan 
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A. Penegasan Judul 
 Agar tidak terjadi kesalah fahaman menginterprestasikan terhadap makna 
yang terkandung dalam skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis jelaskan 
pengertian judul skripsi “Konsep Khalîfah dan Implikasinya terhadap Tujuan 
Pendidikan Islam”, dengan demikian agar pembahasan selanjutnya dapat terarah 
dan dapat diambil suatu pengertian yang lebih nyata. Adapun istilah-istilah yang 
perlu di tegaskan adalah sebagai berikut. 
1. Konsep 
Konsep2adalah ide dimana sekelompok ide memutar-representasi mental dari 
sekelompok fakta atau ide yang terkait secara formal dan informal. Siswa harus 





Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan Khalîfah berarti wakil 
atau pengganti Nabi Muhammad Saw setelah Nabi wafat (dalam urusan Negara 
dan Agama), atau gelar kepala Agama dan raja di Negara Islam, penguasa, dan 
pengelola. Khalifah juga bermakna manusia yang diciptakan Allah Swt sebagai 
manusia pertama yang menghuni bumi. 
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Manusia terlahir dengan segenap kemampuan dan kesempatan untuk hidup 
lebih baik. Adam a.s diberi status istimewa sebagai khaliîfah untuk memerintah 
atau menguasai bumi. Karena itulah anak cucu Adam atau manusia sekarang 
tergila-gila mengejar kekuasaan dan keinginan mengejar status, kekuasaan inilah 
yang sering menjadi penyebab utama timbulnya gangguan disemua tingkat.
2
 
Padahal didalam al-Qur‟an telah dijelaskan bahwa sebagai seorang penguasa 
haruslah bersikap adil, serta tidak berlaku sewenang-wenang terhadap masyarakat 
yang dipimpinnya. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang khalîfah 
yang diberikan kekuasaan maka haruslah bersikap adil dan tidak berlaku 
sewenang-wenang. Hal ini bertujuan agar masyarakat yang dipimpin dapat 
merasakan kebahagiaan dan merasa terlindungi oleh para pemimpin di daerah 
masing-masing. 
3. Pendidikan Islam 
Istilah pendidikan dalam Islam telah banyak dikenal dengan term yang 
beragam yaitu, al-tarbiyyah, at-taˆlîm, dan at-taˆdib. Tiap-tiap istilah itu 
mempunyai makna dan pemahaman yang berbeda dan pengenalan kekuasaan dan 
keagungan Tuhan didalam tatanan wujud dan keberadaan-Nya. Ahmad D. 
Marimba mengartikan bahwa Pendidikan Islam adalah sebagai bimbingan jasmani 
                                                          
2
 Mir Aneesuddin, The Universe Seen Through the Qur‟an, diterjemahkan oleh 
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dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya 
kepribadian utama menurut ketentuan-ketentuan Islam.
3
 
B. Latar Belakang Masalah 
Khalîfah yang diciptakan oleh Allah Swt adalah manusia yang akan 
menghunibumi yang terhamparluasini, namun tidak lepas dari ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh yang menciptakan, yakni Allah Swt. Tujuan Allah Swt 
menciptakan khalîfah di muka bumi hanya untuk beribadah dan berbakti 
kepadanya, menegakkan hukum-hukum Allah di muka bumi, memberikan 
putusan yang adil terhadap perkara yang ada, dan tidak berlaku sewenang-wenang 
terhadap oranbg yang dipimpin. Sedangkan khîlafah adalah merupakan suatu 
bentuk system pemerintahan dalam Islam. Sistem pemerintahan yang telah 
dibangun oleh Nabi Muhammad Saw kemudian dilanjutkan oleh parakhulafaar-
rasyidin. Manusia adalah khalîfah, yakni sebagai wakil, pengganti, atau duta 
Tuhan di muka bumi, manusia akan dimintai tanggung jawab dihadapan-Nya 
tentang bagaimana ia melaksanakan tugas suci kekhalîfahan itu. Oleh sebab itu, 
dalam melaksanakan tanggung jawab itu manusia dilengkapi dengan berbagai 
potensi, seperti akal fikiran yang akan memberikan kemampuan bagi manusia 
berbuat demikian. 
Al-Qur‟an mendudukan manusia kedalam dua fungsi pokok yaitu sebagai 
hamba (Abd’) pengabdi Allah (Qs, Adzariyat:56), dan Khalifatullah (Qs, Al-
baqara:30)
4
. Dengan penyebutan dua2fungsi ini Al-Qur;an ingin menekankan 
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muatan fungsional yang harus di emban oleh manusia dalam melaksanakan tugas-
tugas kehidupannya di muka bumi. 
Pertama manusia sebagai hamba Allah atau pengabdi Allah dituntut untuk 
sukses menjalin hubungan secara vertical dengan Allah konsep ini mengacup ada 
tugas-tugas individual manusiawi sebagai hamba Allah. Dan tugas ini diwujudkan 
dalam bentuk pengabdian ritual kepada Allah, secara luas konsep ini sebenarnya 
meliputi seluruh aktifitas manusia dalam kehidupannya, islam menggariskan 
bahwa penghambaan itu adalah seluruh aktifitas seorang hamba selama hidup di 
alam semesta dan ini dapat di nilai sebagai ibadah manakala aktivitas tersebut 
semata-mata hanya ditunjukan untuk mencari ridho Allah. 
Kedua manusia sebagai khalifah dituntut untuk sukses menjalin hubungan 
secara horizontal dengan sesame makhluk, tidak sukses menjadi hamba jika 
seseorang gagal menjalani tugasnya sebagai khalifatullah. Begitu pula sebaliknya, 
tidak sukses sebagai khalifah jika seseorang gagal menjalin hubungan dengan 
sesama hamba Allah, karena manusia yang paripurna atau manusia seutuhnya 
(Insân kamil) adalah orang yang sukses sebagai hamba dan juga sukses sebagai 
khalîfah. 
Agar manusia mampu menjadi khalifah atau hamba Allah terhadap alam 
semesta maka Allah telah menciptakan manusia dan menyiapkan serta 
memberinya kelengkapan dan sarana yang diperlukan dengan sebaik-baiknya. 





sesuai dengan firman Allah.
5
 Menurut Hamka didalam diri seorang anak 
(manusia) terdapat tiga unsur utama yang dapat menompang tugasnya sebagai 
khalifah Fi Al-Ardh maupun „abd Allah. Ketiga unsure utama tersebut adalah 
akal, hati atau qalbu (roh), dan panca indra (penglihatan dan pendengaran) yang 
terdapat pada jasadnya. Akal kreatif manusia (potensi akal), dan rasa ekspresinya 
(potensi qalbu), yang menjadikan dia mampu mempertahankan eksentesinya 
sebagai pembawa amanat “ibadah” dan sekaligus “khalîfah” ditengah-tengah 
posisinya yang menonjol dalam hubungan dengan Allah.
6
 
Dalam usaha manusia menyiapkan dirinya dan mengembangkan potensinya 
agar sama pada kedudukan sebagai “pembawa amanah” yang berhasil, tidak dapat 
bekerja sendiri tanpa memanfaatkan bimbingan Allah, mencari hidayahnya, 
menggapai rahmatnya memegang teguh fitrah yang diberikannya baik fitrah yang 
“Mukhalaqah” (fitrah yang dibekalkan pada manusia sejak diciptakan ), maupun 
fitrah “Man azzalah” (Doktrin kehidupan yang diberikan oleh Allah sebagai acuan 
bagi manusia dalam menyusuri perjalanan hidupnya yang penuhtantangan).
7
 
Sehingga perpaduan tiga unsure tersebut membantu manusia memperoleh ilmu 
pengetahuan dan membangun peradabannya, dan memahami fungsi 
kekhalifahannya, serta menangkap tanda-tanda kebesaran Allah. Dan manusia 
yang telah diberikan kelengkapan kemampuan jasmani (fisiologis), dan 
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rohaniah(mental psikologis) tersebutdapat di tumbuh kembangkan seoptimal 
mungkin sehingga menjadi alat yang berdaya guna dalam ikhtiar kemanusiaanya 
untuk melaksanakan tugas pokok kehidupannya di dunia. 
Untuk mengembangkan atau menumbuhkan kemampuan dasar jasmaniah 
atau rohaniahnya tersebut, maka pendidikan merupakan sarana (alat) yang 
menentuka nsampai dimana tiitik optimal kemampuan-kemampuan tersebut dapat 
dicapai melalui pendidkan, manusiaakan memperoleh ilmu pengetahuan yang 
dapat dipergunakan untuk memilah nilai yang baik dan buruk serta menciptakan 
berbagai kebudayaan yang berfungsi mempermudah dan memperindah 
kehidupannya. Karena Pendidikan merupakan proses menumbuh kembangkan 
eksistensi manusia yang bermasyarakat, dan berbudaya dalam tata kehidupan 
yang berdimensi lokal, nasional dan global.
8
 
Khalîfah harus mampu mengembankan Pendidikan islam dan mampu 
mendorong masyarakat untuk mengedepankan Pendidikan yang berbasis islam 
dengan cara membangun lembaga-lembaga Pendidikan islam.
9
 
Khalîfah bukan hanya bertanggung jawab menjadi pemimpin kelompok atau 
jamaah umat islam saja akan tetapi bertanggung jawab atas tegaknya ajaran islam, 
urusan duniawi atau ukhrowinya umat islam, yaitu Pendidikan agamanya, 
kesejahteraanya. Karena jika kita melihat Kembali unsur Pendidikan islam yaitu 
salah satunya peran pentingnya khalîfah atau pemimpin dalam mengembangkan 
Pendidikan islam pemimpin berfotensi untuk mensosialisasikan Lembaga 
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Pendidikan islam. Secara khusus pemimpin harus bertanggung jawab atas 
kelangsungan tradisi keislaman dalam arti yang seharusnya bahwa pengajaran 
yang berbasis agama perlu di pertinggi dan dimodernisasi, membina dan 




Pendidikan islam adalah suatu proses mentransfer sejumlah ilmu dan 
sekaligus membentuk watak pribadi manusia  yang sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran islam. Melalui ilmu yang dibalut dengan akhlak, maniusia dapat 
menciptakan berbagai bentuk kebudayaan (teknologi) yang bermanfaat bagi 
seluruh alam semesta. Disinilah letak fungsi kekhalifahan manusia sebagai 
Rahmatan Lilalamin dengan pendidikan manusia dapat menata kebudayaan 
dengan propesional. Sedangkan karakter kekhalifahan yang harus dibangun dalam 
kepemimpinan pengembangan Pendidikan islam yaitu kepemimpinan yang 
mempunyai dimensi kecerdasan emosional, dimensi nyali, dimensi kematangan 
karakter dan dimensi prinsip, karakter ini semua berasal dari cerminan 
kepemimpinan yang didasarkan pada kekhalifahan.
11
 Sedangkan karakter 
kekhalifahan yang harus dibangun dalam kepemimpinan pengembangan 
pendidikan Islam yaitu kepemimpinan yang mempunyai dimensi kecerdasan 
emosional, dimensi nyali, dimensi kematangan karakter dan dimensi prinsip, 
karakter ini semua berasal dari cerminan kepemimpinan yang didasarkan pada 
kekhalifahan 
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Konsep Pendidikan islam secara luas menurut Al-Qur‟an dan al-Hadis terdiri 
dari beberapa kata yang terkait dengan konsep tersebut, yaitu petama tarbiyah 
berasal dari kata kerja rabba yang memiliki makna menyampaikan sesuatu sedikit 
demi sedikit hingga sempurna. Kedua kata Ta’lim bersal dari kata kerja alama 
secara istilah berarti pengajaran, yang bersifat pemberian atau penyampaian 
pengertian, pengetahuan, dan keterampilan, dan ketiga ta’dib berasal dari kata 
kerja adaba yang brarti mengajarkan sopan santun.  Ketiga kata tersebut saling 
melengkapi dan tercakup dalam tujuan pendidikan Islam yang tidak bisa 
dipisahkan dalam dunia pendidikan. 
C. Fokus dan Sub Fokus Studi 
Fokus dari penelitian ini adalah konsep Khalîfah dan Implikasinya terhadap 
Tujuan Pendidikan Islam.  Adapun sub fokusnya adalah: 
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pengertian Khalîfah 
2. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Syarat-syarat dan Tugas-tugas Khalîfah 
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Karakter Khalîfah 
4. Implikasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam konsep Khalifah terhadap 
Tujuan Pendidikan Islam. 
D. RumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam pengertian Khalîfah? 






3. Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Karakter Khalîfah? 
4. Bagaimana Implikasi Nilai-nilai Pendidikan Islam  dalam konsep Khalifah 
terhadap Tujuan Pendidikan Islam.? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis adalah: 
1. Mengetahui Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pengertian Khalîfah 
2. Mengetahui Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Syarat-syarat Tugas-tugas 
Khalîfah 
3. Mengetahui Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Karakter Khalîfah 
4. Mengetahui Implikasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam konsep Khalifah 
terhadap Tujuan Pendidikan Islam. 
F. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian yang akan dilakukan dapat menjadi wawasan kajian 
keislaman bagi para pencari ilmu pada umumnya dan bagi para guru sebagai salah 
satu informasi terhadap upaya pengembangan dan peningkatan materi konsep 
khalifah dan implikasinya terhadap tujuan pendidikan Islam serta diharapkan hasil 
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi para guru dan 
murid serta dalam implementasi proses pendidikan. 
G. Metode Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode 





adanya dan tidak menguji hipotesis tertentu.
12
 Ditunjang oleh data-data yang 
diperoleh melalui penelitian kepustakaan (library research). Karena permasalah 
yang akan diteliti merupakan sejarah maka dari itu  diperlukan banyak sumber-
sumber dan penelitian yang relevan dengan skripsi ini. Metode ini menggunakan 
banyak sumber yaitu  dari berbagai buku, artikel, majalah dan jurnal, sumber-
sumber lainnya yang membahas pada skripsi ini. 
H. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenis penelitian, maka penelitian ini termasuk kedalam 
penelitian library research atau penelitian kepustakaan, yaitu penelitian 
yang di laksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik 
berupa buku, catatan maupun dari penelitian terdahulu
13
 
Menurut SumardiS uryabrata, teori-teori dan konsep-konsep pada 
penelitian ini umumnya dapat diketemukan dalam sumber acuan umum, 
yaitu kepustakaan yang berwujud buku-buku teks, ensiklopedia, dan 
sejenisnya. Generalisasi-generalisasi dapat ditarik dari laporan hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang relevan bagi masalah yang sedang di garap. 
Hasil-hasil penelitian terdahulu itu pada umumnya dapat ditemukan dalam 
sumber acuan khusus, yaitu kepustakaan yang berwujud jurnal, bulletin 
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b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk “Deskriptif Analitis” 
yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk memberi gambaran yang 




Menurut Sumardi Suryabrata, metode deskriptif analitis ialah untuk 
mengakumulasikan data dasar dalam cara deskriptip semata-mata tidak 
perlu mencari atau menemukan saling hubungan, mentest hipotensi, 
membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi.
16
 
Sedangkan menurut Kartini Kartono, penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang hanya melukiskan, memaparkan, dan melaporkan suatu 
keadaan, obyek atau peristiwa tanpa menarik kesimpulan ini.
17
 
1. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian adalah asal dari mana data tersebut dapat 
diperoleh. Sumber data ini dapat terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Sumber Data Primer 
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Sumber data primer adalah sumber data pokok yang langsung 
dikumpulkan peneliti dari objek penelitian.
18
 Yang menjadi sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah al-Qur‟an,tafsir pendidikan, ilmu 
Pendidikan islam, tafsir al-misbah. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunderadalahsumber data tambahan yang menurut 
peneliti menunjang data pokok.
19
 Adapun data sekunder yang berkaitan 
dengan konsep khalifah dalam tujuan Pendidikan islam dalam penelitian 
ini adalah pendapat dari pakar penelitian, filsafat Pendidikan islam, dan 
sumber lainnya yang berkaitan dengan konsep khalîfah dan Implikasinya 
terhadap tujuan Pendidikan Islam.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian literature atau penelitian 
(library research). Yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subyek penelitian, melainkan melalui beberapa buku, dapat 
berupa buku-buku, majalah-majalah, pamphlet, dan bahan dokumen 
lainnya.
20
 Pendapat lain mengatakan bahwa study kepustakaan adalah segala 
usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang 
relevan dengan topic atau masalah yang akan atau sedang di teliti.
21
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3. Teknik Analisis Data 
Yang di maksut analisi data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kata gori, dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerjanya seperti 
disarankan data, pengorganisasian dan pengolahan data bertujuan 




Adapun dalam menganalisis data penulis menggunakan dua metode, 
yaitu: 
1. Metode Deskriptif Analisis 
Yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan data, menyusun data 




2. Metode Analisis Isi (Content Analisis) 
Dalam buku Klaus Krippen Draft adalah suatu Teknik penelitian 
untuk membuat inferensidari data-data yang telah diolah dan dianalisis 
sebagai jawaban terhadap masalah yang telah di kemukakan. Inferensi 
yang dapat ditiru dan dengan memperhatikan konteksnya. 
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  BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Konsep Manusia 
1. Pengertian Manusia 
Para ahli sosiologi menyatakan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Ia 
berdampingan dengan yang lainnya, manusia adalah makhluk yang 
bermasyarakat, tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya orang lain. Manusia tidak 
bisa lepas dari hubungannya dengan makhluk dan tempat dia berpinjak.Para 
teolog juga menyatakan bahwa manusia adalah makhluk tuhan yang harus 
tunduk pada aturan tuhan, manusia tunduk dengan sunnat Allah. Dalam berbuat 
dan bertingkah laku, manusia harus bertanggung jawab dengan perbuatannya 
tersebut. Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh manusia, Hamdani Ihsan 
mengelompokkan nama-nama manusia sebagai berikut: 
a. Manusia adalah homo sapiens yaitu makhluk yang mempunyai budi. 
b. Manusia adalah aninal rational yaitu hewan yang berfikir. 
c. Manusia adalah honiolaquen,  yaitu mkhluk yang  pandai menciptakan 
Bahasa  dan menjelmakan fikiran dan perasaan dalam kata-kata yang 
tersusun. 
d. Manusia adalah homo fiber yaitu makhluk yang terampil membuat 
perkakas atau disebut sebagai tool making animal yaitu binatang yang 




e. Manusia adalah Zoon Politian yaitu makhluk yang pandai bekerja sama, 




2. Hakikat Manusia 
Manusia merupakan makhluk yang misterius dan sangat menarik. Oleh 
karenanya manusia  dan berbagai hal dalam dirinya sering menjadi perbincangan 
diberbagai kalangan. Hamper semua lembaga Pendidikan tinggi mengkaji 
manusia, karya dan dampak karyanya terhadap dirinya sendiri, masyarakat dan 
lingkungan tempat tinggalnya. Pengertian tentang manusianya juga sudah 
dicetuskan oleh para ahli dunia sebagai upaya memahami dirinya sendiri sejak 
dahulu kala. Akan tetapi sampai saat ini belum ada sepakat tentang pengertian 
manusia yang sesungguhnya. Hal ini terbukti karena banyaknya sebutan untuk 
manusia misalnya homo sapiens, homo economices, economical animal, dan 
sebagainya. 
Oleh karena itu pemikiran tentang hakikat manusia sejak zaman dulu sampai 
zaman modern sekarang ini juga belum berakhir dan mungkin takakan berakhir. 
Manusia tetap makhluk penuh misteri sekaligus penuh dengan daya Tarik. 
Pengetahuan tentang dirinya sendiri makin tertarik karena ternyata manusia dapat 
diselidiki melalui beberapa sudut pandang, ada yang menyelidiki manusia dari 
segi fisik yaitu antrologi fisik, ada pula yang menyelidiki sudut yaitu antrologi 
budaya. Sedangkan yang menyelidiki manusia dari sisi hakikatnya disebut 
antropologi filsafat, dan juga yang menyelidiki manusia dari segi hubungan sosial 
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sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, dan berbagai sudut pandang 
lainnya. 
Selama ini pengetahuan umum dan pengetahuan agama memandang bahwa 
manusia adalah makhluk yang  memiliki kedudukan yang   paling   tinggi 
diantara Ciptaan Tuhan lainnya. Manusia diberi otak dan akal untuk berfikir, 
sementara makhluk lainnya hanya diberi otak saja tanpa di bekali akal. Oleh 
karenanya dengan kekuatan otak akalnya itu lah manusia dapat berbuat apa saja 
atas dirinya sendiri maupun lingkungan. 
Sebagai makhluk berakal yang mampu menciptakan kebudayaan dan 
peberadabannya, manusia memiliki sifat hakiki yang merupakan karakteristik 
manusia dan membedakan dengan makhluk lainnya..sifat hakikat ini lah yang 
merupakanlandasan dan arah dalam melaksanakan ragam pengetahuan tentang 
pengembangan tentang dirinya sendiri (manusia). Salah satunya adalah 
Pendidikan yang menempatkan manusia sebagai objek sekaligus subjek 
Pendidikan itu sendiri.Apalagi tujuan Pendidikan adalah menumbuh kembangkan 
potensi sifat-sifat hakikat kemanusiaannya tersebut. Maka dari itu agar  
Pendidikan dapat dilakukan dengan tepat dan benar maka Pendidikan harus 
memiliki gambaran yang  jelas tentang siapa manusia sebenarnya (hakikatnya).
2
 
Manusia adalah makhluk Tuhan yang paling sempurna yang memilki cirri 
khas yang secara prinsipil berbeda dari hewan.Ciri khas manusia yang 
membedakan dengan hewan adalah hakikat manusia. Karena hakikat manusia 
secara hakiki sifat tersebut hanya dimiliki oleh manusia dan tidak dimilki 
                                                          
2
Chairul Anwar ,Hakikat Manusia dalam Pendidikan, (UIN Sunan Kali jaga, 





makhluk Tuhan lainnya. Drijarkara mengatakan bahwa sifat hakikat manusia 
diartikan sebagai ciri-cirikarakteristikyang secara prinsipil membedakan manusia 
dengan hewan meskipun antara manusia   dan  hewan banyak kemiripan terutama 
jika dilihat dari segi biologisnya.
3
 
Ada beberapa rinci tentang pandangan hakikat manusia.
4
 
1. Pandangan Psikoanalitik 
 Dalam pandangan ini diyakini bahwa hakikat manusia digerakan oleh 
dorongan-dorongan dari dalam dirinya yang bersifat instingtif. Yang dapat 
menyebabkan tingkah laku seorang manusia diatur dan dikontrol oleh kekuatan 
psikologis yang memang ada dalam diri manusia. 
2. Pandangan Humanistik 
Dalam pandangan humanis ini manusia memiliki dorongan didalam dirinya 
untuk menngarahkan mencapai tujuan yang positif. Mereka menganggap manusia 
itu rasional dan dapat menentukan nasibnya sendiri. Ini membuat manusia terus 
berubah dan berkembang untuk menjadi manusia yang lebih baik dan sempurna. 
Dalam hal ini manusia dapat juga  disebut makhluk individual atau juga sebagai 
makhluk sosial. 
a.  Martin Buber mengatakan bahwa pada hakikatnya manusia tidak bisa disebut 
“ini‟‟ atau “itu”. Menurutnya manusia itu adalah sebuah eksistensi atau 
keberadaan yang memiliki potensi namun dibatasi oleh kesemestaan alam. 
Namun keterbatan ini hanya bersifat factual bukan esensial sehingga apa 
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yang akan dilakukannya tidak dapat diprediksi. Dalam potensi ini manusia 
bisa menjadi “baik atau buruk”. 
b.  Pandangan Behavioristik 
Kelompok behavioristik menganggap bahwa manusia sebagai makhluk 
yang reaktif dan tingkah lakunya dikendalikan oleh faktor-faktor dari luar dirinya, 
yaitu lingkungannya. Kelompok ini meyakini bahwa baik buruknya makhluk 
manusia itu tergantung dengan lingkungannya. 
Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa 
1. Manusia pada dasarnya memilikitenagadalam yang dapat menggerakkan 
hidupnya. 
2. Manusia pada hakikatnya dalam proses “menjadi” dan terus berkembang. 
3. Manusia mampu mengarahkan dirinya ketujuan yang positif, mampu 
mengatur dan mengendalikan diri. 
4. Manusia merupakan suatu keberadaan yang berpotensi yang 
perwujudannya merupakan ketak terdugaan. 
5. Manusia adalah makhluk Tuhan yang kemungkinan bisa menjadi baik atau 
buruk. 
6. Lingkungan adalah penentu tingkah laku, dan itu merupakan kemampuan 
yang perlu untuk di pelajari. 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa hakikatnya manusia itu berbeda dengan 
makhluk lain seperti hewan di tinjau dari karakteristiknya dari potensi-potensi 






B. Tujuan Pendidikan 
Ketika seseorang hendak mendesain pendidikan, maka ia harus memulainya 
dengan merumuskan tujuan yang   hendak dicapainya. Sesuai dengan dasar  dan  
konsep pendidikan  yang  menjadi pandangan hidup pendesain itu ia akan 
merumuskan tujuan pendidikan. Jadi, pada dasarnya tujuan pendidikan selalu 
dipengaruhi oleh pandangan hidup( way of  life)  orang yang mendesaindan  
pengambil kebijakan pendidikan tersebut. Itulah sebabnya desain dan tujuan 
pendidikan disuatu tempat atau negara selalu berbeda-beda.
5
 Hampir semua pakar 
pendidikan Islami menyatakan,  bahwa tujuan pendidikan harus sesuai dengan 
tujuan hidup manusia itu sendiri. Antara lain, seperti kata Hasan Langgulung 
“berbicara tentang tujuaan pendidikan tidak terlepas dari tujuan hidup manusia. 
Sebab pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk 
memelihara kelanjutan hidupnya baik sebagai invidu maupun sebagai anggota 
masyarakat”.
6
 Demikian juga yang dikatakan Ahmad D.Marimba “tujuan 
pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup orang muslim. Tujuan hidup 
manusia munurut Islam adalah untuk menjadi hamba Allah. Hal ini mengandung 
implikasi kepercayaan dan penyerahan diri kepada-Nya”.
7
 
Dengan begitu tujuan pendidikan harus berpangkal pada tujuan hidup 
manusia.Nah, yang menjadi masalah selanjutnya adalah perumusan tujuan hidup 
manusia yang seutuhnya. Salah satu pendekatan yang dipakai adalah Pendekatan 
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religi yaitu suatu pendekatan untuk menyusun teori- teori pendidikan dengan 
bersumber dan berlandaskan pada ajaran agama. Didalamnya berisikan keyakinan 
dan nilai-nilai tentang kehidupan yang dapat dijadikan sebagai sumber untuk 
menentukan tujuan,   metode bahkan sampai dengan jenis-jenis Pendidikan. 
Terkait dengan teori pendidikan Islam, tentu landasan dan sumber pemikiran 
yang dipakai untuk merumuskan dasar dan tujuan hidup manusia yang pada 
akhirnya nanti akan digunakan sebagai acuan untuk memetakan tujuan pendidikan 
adalah Alquran ,Hadis dan Akal. Alquran diletakkan sebagai dasar pertama dan 
Hadis Rasulullah SAW. Sebagai dasar kedua.Sementara akal digunakan untuk 
membuat aturan dan teknis yang tidak boleh bertentangan dengan kedua sumber 
utamanya (Alquran dan Hadis), yang  memang telah terjamin kebenarannya.  
Dengan demikian, teori pendidikan Islam tidak merujuk pada aliran-aliran filsafat 
buatan manusia, yang tidak terjamin tingkat kebenarannya. Lagi pula, untuk 
memahami ajaran Alquran tentang pendidikan, maka  yang mula-mula harus 
dipahami ialah hakikat manusia menurut Alquran.Ini memang penting,   sebab 
pendidikan itu adalah untuk manusia.   Maka sangat berbahaya bila kita 
mendesain suatu pendidikan sementara kita tidak paham betul tentang siapa yang 
akan kita didik. Karena pemahaman yang tidak utuh tentang manusia dapat 
berakibat fatal bagi perlakuan seseorang terhadap sesamanya. 
Maka sebelum kita berpikir tentang apa yang harus dikerjakan, selayaknya 
kita membiasakan diri dengan selalu berpikir pada tujuan akhir dari segala 
aktivitas kita, karena perencanaan tentang sesuatu biasanya selalu dimulai dari 




SAW. Mengatakan “amal itu tergantung pada niatnya”, maksudnya bahwa niat 
adalah sesuatu yang penting dan diletakkan pada awal serta niat adalah gambaran 
akhir yang ingin kita capai. Dengan begitu pembahasan pertama dalam bab ini 
adalah tentang bagaimana tujuan hidup manusia itu sendiri yang dimulai dengan 
pengenalan sosok manusia. 
C. Manusia dalam Tujuan Pendidikan 
Didalam berbagai literatur yang membahas tentang manusia lebih banyak 
tentang kedudukan manusia dialam semesta dan selalu bahasan itu dihubungkan 
dengan konsep kekhalifahan dan konsep ibadah sebagai bentuk manifestasi 
Syahādah yang dulu pernah diikrarkan. Khalifah berarti kuasa atau wakil. Dengan 
demikian pada hakikatnya manusia adalah kuasa atau wakil Allah dibumi. 
Manusia adalah pelaksana dari kekuasaan Allah untuk mengelola dan 
memakmurkan Bumi. Disinilah hakikat Basmalah pada setiap perbuatan manusia, 
segala perbuatan manusia dengan nama atau atas nama Tuhan.
8
 
Maka manusia sebagai khalifah Allah, dibekali dengan seperangkat potensi 
(fitrah) yang baik berupa „aql, qalb dan Nafs. Namun demikian, aktualisasi Fitrah 
tersebut tidak otomatis berkembang melainkan tergantung pada manusia itu 
sendiri mengembangkannya. Untuk itu Allah menurunkan wahyu-Nya kepada 
para nabi agar menjadi pedoman bagi manusia dalam mengaktualisasikan 
fitrahnya secara utuh dan selaras dengan tujuan penciptaannya. Karena manusia 
sebagai khalifah tidak mungkin dapat melaksanakan tugas kekhalifahannya, 
kecuali dibekali dengan potensi-potensi yang memungkinkan dirinya mengemban 
tugas tersebut. Dalam Alquran telah dinyatakan,manusia itu memiliki karakteristik 
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yang unik dan telah dibekali dengan fitrah sejak dilahirkan. Dengan beragam 
potensi dasar (fitrah) inilah yang kemudian membedakan manusia dengan 
makhluk lain. Sehingga dengan potensi itu manusia memilki cita-cita dan 
kebutuhan hidup yang terus berubah, yang sangat tergantung pada pengharapan 
dan pengalaman kebahagiaan atau kesengsaraan hidup manusia. Mulai dari 
masyarakat primitive hingga masyarakat modern, dari kehidupan yang dianggap 
sulit pada zaman purba kala sampai abad teknologi sekarang ini. 
Kehidupan manusia pada zaman purbakala yang memerlukan perjuangan 
hidup yang lebih keras untuk mempertahankan hidup, kondisi yang serbasulit. 
Sehingga tujuan hidup mereka tidak begitu jelas.
9
 
Berbeda dengan tingkatan kehidupan yang lebih modern seperti sekarang 
ini,dimana kebutuhan manusia semakin meningkat dan jumlahnya juga bervariasi 
lebih banyak,dan tujuan hidup merekapun semakin bertambah jelas. Dalam hal ini 
lah, pendidikan sebagai proses bimbingan dan pengarahan potensi manusia 
memberikan makna yang  sangat luas dan mendalam bagi perubahan kehidupan 
manusia secara individual dan sosial dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai 
khalifah di muka bumi. 
Selanjutnya Ahmad Hasan Firhat seperti dikutip oleh Ramayulis yang 
membedakan kedudukan kekhalifahan manusia  pada  dua bentuk yaitu: Pertama, 
Khalîfah Kauniyat. Dimensi ini mencakup wewenang manusia secara umum tanpa 
dibatasi oleh agama apa yang mereka yakini. Artinya  label kekhalifahan yang 
dimaksud diberikan kepada semua manusia untuk mengatur dan memanfaatkan 
alam semesta beserta isinya bagi kelangsungan hidup umat manusia dimuka bumi 
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ini. Bila dimensi ini dijadikan standar dalam melihat manusia sebagai Khalifah 
fial-arḍ, maka akan berdampak negativ bagi kelangsungan hidup manusia dan 
alam semesta. Manusia dengan kekuatannya akan mempergunakan alam semesta 
sebagai konsekwensi kekhalifahannya tanpa kontrol dan melakukan 
penyimpangan-penyimpangan dari nilai-nilai Ilahiyyah.Akibatnya, keberadaannya 
dimuka bumi bukan lagi sebagai pembawa kemakmuran, namun cenderung 
berbuat mafsadah dan merugikan makhluk Allah lainnya. Ketiadaan nilai kontrol 
inilah yang dikhawatirkan oleh malaikat tatkala   Allah menyampaikan keinginan-
Nya  menempatkan manusia sebagai Khalifah dibumi. 
 Kedua, Khalifah Syar’iyyah. Dimensi ini merupakan wewenang Allah yang 
secara khusus diberikan kepada orang-orang mukmin untuk memakmurkan alam 
semesta. Hal ini dimaksudkan, agar dengan keimanan yang dimilikinya itu, 
mampu menjadi pilar dan kontrol dalam mengatur mekanisme alam semesta 
sesuai dengan nilai-nilai ilahiyah yang telah digariskan Allah lewat ajaran-Nya. 
Dengan prinsip ini, manusia akan senantiasa berbuat kebaikan dan   
memanfaatkan alam semesta untuk kemaslahatan umat manusia.
10
 Begitulah juga  
Alquran mengarahkan para khalifah tersebut agar tetap berjalan diatas fitrah dan 
agama yang diberikan pada manusia, Allah berfirman Q.S Ar-Rum (30): 
Artinya Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama  Allah; 
Tetaplah atas pitrah Allah yang telah menciptakan manusia menuurut fitrah itu 
tidak ada perubahan pada  fitrah  Allah.(Itulah)  agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 
 
Dengan demikian, sebagai hamba Allah segala potensi dan tugas 
kekhalifahan itu bisa diaktualisasikan dalam bentuk pengabdian kepada- Nya 
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sebagai pencipta manusia itu sendiri. Karena sejatinya tujuan manusia diciptakan 
adalah untuk menyembah,  mengabdi, dan berbakti kepada Allahs.w.t. Itu artinya 
semua aktifitas dalam kehidupan kita seharusnya sesuai dengan petunjuk dan 
aturan-Nya, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakatdan negara.   Hal   
ini dengan jelas sudah dinyatakan dalam Q.S. Al-Baqarah(2):21 
Artinya:“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah menciptakanmu dan 
orang-orang  yang  sebelummu, agar kamubertakwa” 
Sejalan dengan hal tersebut, dalam ayat lain juga dijelaskan, dalam Q.S 
Adz-Dzariyat/51:56 
            
Artinya:“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku”. 
 
Ayat ini dengan sangat jelas mengabarkan kepada kita bahwa tujuan Tuhan 
menciptakan jin dan  manusia tidak lain  hanyalah untuk“mengabdi”   kepada-
Nya. Maka segala gerak Langkah dan kehidupan manusia haruslah senantiasa 
diniatkan untuk mengabdi kepada Allah. Semuanya mengarahhanya kepada 
Allah secara tulus. Dengan demikian, terlaksanalah makna ibadah. Terkait 
dengan tujuan penciptaan ini sejatinya sudah menjadi fitrah manusia dan 
mengingkari fitrah tersebut tiada lain.hanya akan mendadatangkan 







D. Tinjauan Pustaka 
1. Sakdiah dosen fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raniry, dengan 
judul Karakteristik Kepemimpinan dalam Islam (Kajian Historis 
Filosofis) Sifat-sifat Rasul Allah. Skripsi ini adalah penelitian Librari 
Reseach yang membahas tentang Karakteristik Kepemimpinan dalam 
Islam (Kajian Historis Filosofis) Sifat-sifat Rasul Allah. Ini dapat 
disimpulkan bahwa manusia yang kepemimpinannya patut diteladani 
adalah ketangguhan beliau untuk menjadi pribadi yang tidak dipengaruhi 
keadaan masyarakat di sekitarnya yang masih jahiliyah. Aspek kepribadian 
yang sangat menonjol didalam dirinya seperti kejujuran (shiddiq), yang 
menjadi prinsip dalam menjalani hidup dan kehidupannya. Kepribadian 
yang sempurna yang dimiliki oleh Nabi Muhammad saw. Sebagai Rasul 
Allah sebagai kepribadian yang terpuji dan sempurna, terkenal dengan 
sebutan sifat-sifat wajib bagi Rasul Allah, yang meliputi shiddiq, amanah, 
tabligh, dan fathanah. Islam sangat cermat dalam menetapkan pemimpin 
yang akan menjadi teladan kelompok yaitu menyuburkan dan membangun 
kepribadian Muslim. Salah seorang pemimpin yang memenuhi kualitas 
seperti itu, bagi seluruh umat Islam adalah Nabi Muhammad saw. 
Pengangkatan beliau sebagai Rasul Allah swt., selain untuk memimpin 
umat manusia   juga untuk seluruh alam. Kepribadian Nabi Muhammad 
swt., sebagai manusia yang kepemimpinannya patut diteladani adalah 
ketangguhan beliau untuk menjadi pribadi yang tidak dipengaruhi keadaan 




sangat menonjol di dalam dirinya seperti kejujuran (shiddiq), yang 
menjadi prinsip dalam menjalani hidup dan kehidupannya. Kepribadian 
yang sempurna yang dimiliki oleh Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul 
Allah sebagai kepribadian yang terpuji dan sempurna, terkenal dengan 
sebutan sifat-sifat wajib bagi Rasul Allah, yang meliputi shiddiq, amanah, 
tabligh, dan fathanah. Dalam sejarah tercatat bahwa sosok Nabi 
Muhammad saw. berperan tidak hanya sebagai pemimpin dalam satu hal 
saja, melainkan sebagai pemimpin dalam segi kehidupan meliputi politik, 
ekonomi, militer, maupun dakwah. Periode Madinah Muhammad menjadi 
pemimpin tertinggi  dalam bidang administratif  negara Islam yang di 
bantu oleh kaum muslimin. Sebagai manajer dakwah , Rasulullah sangat 
memperhatikan kebutuhan masyarakat, mendengar keinginan dan keluhan, 
memperhatikan potensi yang ada dalam masyarakat. Kunci suksesnya 
karena Community Resources, Community Educator dan Community 
Devoloper yang patut kita teladani. 
2. Khoirunnisa Fadliah, Mahasiswa jurusan pendidikan agama islam 
fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan uin syarif hidayatullah, dengan judul 
konsep khalifah menurut m. quraish shihab dan implikasinya 
terhadap pendidikan islam, Dari hasil penelitian ini tentang Konsep 
Khalifatullah Menurut M. Quraish Shihab dan Implikasinya terhadap 
Pendidikan Islam, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut,  
a) Khalifah menurut M. Quraish Shihab terbagi dalam bentuk tunggal 




al-Qur‟an, yaitu dalam Al-Baqarah ayat 30 dan Shad ayat 26. Dan 
bentuk plural itu terdapat dalam dua bentuk, yaitu khala‟if dan 
khulafa‟. Namun, keseluruhan kata tersebut berakar dari kata 
khulafa’ yang pada mulanya berarti “di belakang”. Dari sini, kata 
khalifah seringkali diartikan sebagai “pengganti” (karena yang 
menggantikan selalu berada atau datang di belakang, sesudah yang 
digantikannya). Dalam Surat Al-Baqarah ayat 30 yang menjelaskan 
kisah Adam yang secara langsung diangkat menjadi khalifah untuk 
mengatur bumi, dan Surat Shad ayat 26 menguraikan sebagian 
sejarah kehidupan Nabi Daud yang diangkat menjadi khalifah 
oleh Allah dan dilibatkannya masyarakat dalam pengangkatannya 
untuk mengelola wilayah Palestina. Jadi, kekhalifahan (Adam) 
sebagai khalifah adalah wewenang yang yang dianugerahkan Allah 
SWT., makhluk yang diserahi tugas, yakni Adam as. Dan anak 
cucunya, serta wilayah tempat bertugas, yakni bumi yang 
terhampar ini. Sedangkan kekhalifahan (Daud), yaitu kekhalifahan 
yang dianugerahkan kepada Daud As. bertalian dengan kekuasaan 
mengelola wilayah tertentu (Palestina), yang berkaitan dengan 
kekuasaan politik, yang di mana yang terlibat dengan masyarakat 
dalam pengangkatannya. 
b) Implikasi dari konsep khalifatullah menurut M. Quraish Shihab 
terhadap pendidikan  Islam  yaitu  pendidikan  Islam  harus  lebih  




yang   dijabarkan   dalam kurikulum. Di mana dalam sebuah 
kurikulum berpedoman dalam ruang lingkup yang berorientasi 
pada tiga hal, yaitu :(1) Tercapainya tujuan hablum  minallah  
(hubungan  dengan  Allah);  (2)  Tercapainya  tujuan hablum 
minannas (hubungan dengan manusia); dan (3) Tercapainya tujuan 
hablum minal „alam (hubungan dengan alam). Di mana 
kurikulum juga harus  memperhatikan  sasaran  pendidikan  Islam  
yang  meliputi  empat aspek, yaitu : (1) aspek akidah (yatlu alaihim 
ayatihi); (2) aspek pembersihan dan pembentukan tingkah laku 
dengan akhlak al-karimah (wa yuzakkihim); (3) aspek rasionalitas 
dan transformasi ilmu pengetahuan (wa yu’allimuhum al-kitab); 
dan (4) aspek psikomotorik (wa al-hikmah). 
c) Implikasi  Konsep  khalifatullah    menurut  M.  Quraish  Shihab  
terhadap dasar-dasar dan tujuan pendidikan Islam. Yaitu 
bahwasannya konsep khalifatullah juga harus mendasarkan dan 
melaksanakan pendidikan menurut Islam yang bersumber kepada 
al-Qur‟an dan As-Sunnah Rasulullah SAW. guna mewujudkan 
pribadi muslim seutuhnya. Yang pada hakikatnya tujuan akhir dari 
pendidikan Islam itu adalah membentuk kepribadian   muslim   
atau   insan   kamil   dengan   pola   takwa   yaitu terbentuknya  
pribadi  yang  beriman,  berakhlak,  berilmu  dan berketerampilan 
yang senantiasa berupaya mewujudkan dirinya dengan baik secara 




oleh sikap ketakwaan dan penyerahan dirinya kepada Allah SWT 
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